BAB V

PEMBAHASAN

Penelitian dengan judul pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap
peningkatan kesejahteraan pedagang kecil di Taman Hiburan Pantai Kenjeran
Surabaya, telah dilaksanakan dengan langkah awal yaitu penyebaran data primer
berupa kuisioner. Kuisioner disebarkan kepada 95 responden yaitu pedagang
kecil di Taman Hiburan Pantai Kenjeran Surabaya. Pengumpulan kembali
kuisioner yang telah disebarkan kepada 95 responden tersebut berlangsung
selama 2 minggu.

Hasil pengujian signifikansi simultan (uji F) menunjukkan bahwa besar
nilai Fpiwung sebesar 18,849 dengan tingkat signifikan < 0,05, yaitu sebesar 0,000.
Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima yang berarti
bahwa terdapat pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap peningkatan
kesejahteraan pedagang kecil di Taman Hiburan Pantai Kenjeran Surabaya.

Besarnya konstribusi nilai koefisien determinasi (Rz), yaitu sebesar 0,169
yang berarti bahwa perilaku kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap
peningkatan kesejahteraan pedagang kecil sebesar 16,9%, sedangkan sisanya
83,1% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Hasil analisis regresi linier sederhana dalam penelitian ini menunjukkan

bahwa nilai konstanta sebesar 15,130 dapat diartikan bahwa apabila variabel
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perilaku kewirausahaan dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan, maka
variabel peningkatan kesejahteraan (Y) akan bernilai sebesar 15,130, sedangkan
apabila terjadi peningkatan sebesar satu pada variabel perilaku kewirausahaan,
maka akan mengakibatkan peningkatan pada variabel peningkatan kesejahteraan
(Y) sebesar 0,465. Penjelasan tersebut didasari dengan asumsi bahwa variabel
lainnya dianggap tetap dan sebaliknya.

Hasil pengujian hipotesis dengan Uji F menunjukkan bahwa perilaku
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan
pedagang kecil di THP Kenjeran. Perilaku kewirausahaan yang dimaksudkan
adalah pola tingkah laku atau tindakan kewirausahaan yang dilakukan oleh
seorang wirausaha dalam menjalankan usaha atau bisnisnya. Menurut Ismail
Nawawi, pola tingkah laku adalah mode tingkah laku yang dipakai oleh manusia
dalam melaksanakan kegiatannya.! Hal tersebut terlihat dalam perilaku
kewirausahaan para pedagang kecil di THP Kenjeran yang diantaranya seperti
kepribadian, kemampuan, serta karakteristik yang dimiliki oleh para pedagang
dalam menjalankan kegiatan bisnisnya.

Kepribadian, kemampuan dan karakteristik seorang wirausaha dapat
dilihat dan diamati dari berbagai hal, misalnya adalah pelayanan yang baik,
percaya diri, keberanian untuk menghadapi dan mengambil risiko, selalu
berorientasi pada tugas dan hasil, serta yang utama adalah kreatifitas dan inovasi
yang tinggi dalam menciptakan produk. Perilaku dan kewirausahaan merupakan

suatu hal yang berkaitan satu sama lain, karena kewirausahaan akan berlangsung

" Ismail Nawawi, Perilaku Administrasi: Kajian Paradigma, Konsep, Teori, dan Pengantar Praktik
(Surabaya: ITS Press, 2009), 7.
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dengan baik disebabkan adanya dorongan perilaku, dan perilaku merupakan
bagian dari kewirausahaan. Suryana berpendapat bahwa kewirausahaan
merupakan disiplin ilmu yang mempelajari tentang perilaku, nilai, dan
kemampuan (ability) seseorang dalam menghadapi tantangan hidup dan cara
untuk memperoleh peluang dengan berbagai risiko yang mungkin akan terjadi
atau dihadapinya.’

Perilaku kewirausahaan dalam penelitian ini merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi peningkatan kesejahteraan pedagang, semakin besar upaya dan
perilaku kewirausahaan yang dilakukan oleh pedagang, maka akan semakin besar
pula peningkatan kesejahteraan yang akan dialami oleh para pedagang. Hal
tersebut disebabkan karena kesejahteraan merupakan tindakan yang dilakukan
manusia untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik. Taraf hidup yang baik
bukan hanya diukur secara ekonomi dan fisik, akan tetapi juga memerhatikan
aspek sosial, mental, dan segi kehidupan spiritual.’

Keberhasilan besarnya ukuran kesejahteraan merupakan perubahan yang
cukup bagus, Lippit, dkk (1985) dalam Edi Suharto menyatakan bahwa,
perubahan-perubahan yang disebabkan oleh perilaku manusia, pada dasarnya
disebabkan oleh dua hal, yaitu sebagai berikut:

1. Adanya keinginan manusia untuk selalu memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang
semakin berubah, dan keinginan mereka untuk dapat memecahkan masalah-

masalah yang dihadapinya dengan cara memodifikasi sumber daya dan

2 Suryana, Kewirausahaan: Kiat dan Proses Menuju Sukses (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 2.
® Isbandi Rukminto Adi, Pemikiran-Pemikiran Dalam Pembangunan Kesejahteraan sosial
(Jakarta: Fak. Ekonomi Ul, 2002), 40.
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lingkungan sekelilingnya, melalui penerapan ilmu pengetahuan yang
dikuasainya.

2. Adanya inovasi-inovasi yang memberikan peluang atau menumbuhkan
aspirasi-aspirasi baru bagi setiap manusia untuk berusaha memenuhi
kebutuhan atau memperbaiki kesejahteraan hidupnya.

Kedua alasan di atas, merupakan hal yang dapat menumbuhkan motivasi
pada diri seseorang untuk melalukan perilaku-perilaku tertentu yang
mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan.* Berdasarkan teori tersebut
perilaku kewirausahaan merupakan hal yang sangat penting dalam setiap upaya
peningkatan kesejahteraan, sebab perilaku kewirausahaan dapat memberikan
dampak dan manfaat terhadap perbaikan kehidupan dan perekonomian pedagang
menjadi lebih baik atau mengalami kemajuan dari sebelumnya.

Apabila hasil analisis regresi linier sederhana dikaitkan dengan hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan para pedagang souvenir, depot,
ikan dan krupuk, seperti Neran, Endang, Kelimah, Suharmit, Sofiyatun dan
pedagang kecil lainnya yang terdapat di THP Kenjeran, maka perilaku
kewirausahaan dikatakan sangat penting, karena pada dasarnya perilaku
kewirausahaan berguna untuk berlangsungnya seorang pedagang dalam
menjalankan usaha agar proses peningkatan kesejahteraan dapat tercapai dengan
maksimal.

Gambaran tercapainya peningkatan kesejahteraan pedagang kecil yang

terdapat di THP Kenjeran, selain dapat diketahui dari hasil kuisioner, juga dari

* Totok Mardikanto dan Poerwoko Soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif
Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2012), 64.
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hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan pedagang kecil. Adapun
hasil wawancara peneliti dengan Suharmit, Kelimah, Endang, Sofiyatun, dan
Neran, adalah sebagai berikut:

Suharmit sebagai seorang pedagang yang berdagang di THP Kenjeran,
menyatakan bahwa sebelum membuka usaha di THP Kenjeran, profesi yang
dijalani adalah sebagai tukang pijat di rumah. Beberapa tahun kemudian setelah
menikah, profesinya berganti menjadi seorang pedagang souvenir di THP
Kenjeran dengan modal awal sebesar Rp. 200.000,00. Setiap bulan keuntungan
yang diperolehnya sekitar Rp. 500.000,00 - Rp. 700.000,00, serta apabila ramai
dengan pengunjung, maka keuntungan yang diperoleh dapat mencapai Rp.
1.000.000,00. Suharmit mengakui bahwa dengan usaha yang dijalaninya ini
membuat kehidupannya lebih baik, hal tersebut dapat dilihat dari pendapatan
yang diperolehnya dapat digunakan untuk mencukupi kehidupan sehari-hari,
dapat mengentaskan diri dari kemiskinan, hutang, dan kesulitan ekonomi.’

Kelimah adalah seorang pedagang lontong kupang yang pada awalnya
menjual daganganya dengan cara berjualan keliling. Semenjak Kelimah berhenti
berdagang keliling dan membuat depot di THP Kenjeran dengan modal awal Rp.
300.000,00. Diakuinya bahwa usaha depot lontong kupangnya mengalami
perkembangan yang lebih baik, hal tersebut dapat dilihat dari keuntungan setiap
bulannya adalah Rp. 300.000,00 - Rp.500.000,00. Pendapatan yang diperolehnya
merupakan hasil dari kerja kerasnya secara mandiri untuk dapat memperbaiki

kehidupannya, sehingga Kelimah merasakan bahwa hidupnya dengan berdagang

5 Suharmit, Wawancara, Surabaya, 1 Januari 2015.
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membuatnya terbebas dari segala hal kesusahan dan dapat memberikan sebagian
pendapatannya kepada cucu-cucunya.’

Endang seorang pedagang krupuk yang memulai usaha dengan modal
sebesar Rp. 500.000,00, dalam menjalankan usahanya, endang bekerja dengan
tekad kerja keras, rajin, ulet, dan tidak mudah putus asa dalam mencari uang.
Endang selalu bekerja dengan mandiri dengan tujuan memperoleh pendapatan
yang lebih baik. Upaya yang dilakukanya tersebut diakuinya bahwa faktor
bekerja di lingkungan wisata membuat pendapatannya mengalami kemajuan atau
peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari perolehan keuntungan Rp.
400.000,00 - Rp. 700.000,00.”

Sofiyatun merupakan seorang wanita yang berumur 50 tahun, sofiyatun
bekerja sebagai pedagang di THP Kenjeran dengan modal awal sebesar Rp.
8.000.00,00. Selama menjalani usahanya sofiyatun bekerja tanpa dibantu oleh
orang lain atau mandiri. Pendapatan bersih yang diperolehnya setiap bulan adalah
Rp. 500.000,00- Rp. 700.000,00. Hal yang membuat sofiyatun tetap berusaha
lebih mandiri dan giat dalam bekerja adalah dengan usaha ini ia terbebas dari
kesulitan ekonomi.®

Neran mengakui bahwa semenjak lulus dari sekolah dasar memutuskan
untuk bekerja sebagai seorang nelayan, setelah beberapa tahun kemudian
profesinya menjadi seorang pedagang souvenir. Usaha yang dijalankan dimulai

dengan modal sebesar Rp. 10.000.000,00. Neran mendapatkan keuntungan dari

SKelimah, Wawancara, Surabaya, 1 Januari 2015.
" Endang, Wawancara, Surabaya, 1 Januari 2015.
8 Sofiyatun, Wawancara, Surabaya, 1 Januari 2015.
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usaha ini sebesar Rp. 300.000,00- Rp. 400.000,00. Pendapatan dan kemajuan dari
usaha ini dirasakannya memang lebih baik, karena apa yang sudah diperolehnya
dapat digunakan untuk membiayai kehidupan sehari-hari, serta perolehan
keuntungan dapat ditabung untuk kehidupan di masa depan.’

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat
digambarkan bahwa perilaku kewirausahaan yang dilakukan oleh para pedagang
dapat membawa dampak yang baik terhadap tercapainya peningkatan
kesejahteraan. Hal tersebut dapat diketahui dari peningkatan pendapatan,
terpenuhinya kebutuhan dan kemandirian yang dialami oleh para pedagang dalam
menjalankan kegiatan bisnisnya.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa perilaku
kewirausahaan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan pedagang kecil,
dengan demikian hasil penclitian di lapangan menunjukkan kesesuaian dengan
teori yang mendukung bahwa faktor perilaku kewirausahaan yang dilakukan oleh
para pedagang memiliki pengaruh terhadap usaha atau upaya peningkatan
kesejahteraan.

Perilaku kewirausahaan dapat membuat seorang pedagang memiliki arah
dan tujuan tentang masa depan usaha dan kehidupannya. Tindakan semangat
kerja keras untuk terus maju dan berkembang menjadi penggerak bagi pedagang
untuk menjadi wirausaha yang handal, kreatif dan inovatif yang dapat merubah
kehidupannya menjadi lebih baik dari segi perekonomian. Hal ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Yohanes Rante (2010), menunjukkan bahwa

’ Neran, Wawancara, Surabaya, 1 Januari 2015.
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perilaku kewirausahaan memiliki pengaruh untuk memoderasi budaya etnis
Papua guna menghasilkan kinerja UMK agribisnis. Hasil penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa kemampuan berwirausaha masyarakat Papua telah
memiliki kapasitas yang memadai untuk mengembangkan diri menjadi
pengusaha yang handal.'

Perilaku kewirausahaan merupakan hal yang penting dalam menjalankan
bisnis atau wirausaha yang baik untuk mencapai tujuan dan sasaran yang hendak
dicapai yaitu peningkatan kesejahteraan. Kesejahteraan pada dasarnya adalah
suatu tindakan-tindakan perubahan yang dilakukan oleh seorang individu yang
bertujuan untuk membawa kehidupan menjadi lebih baik atau mengalami
kemajuan lebih baik dari sebelumnya, baik dari segi perekonomian, sosial, mental
dan spiritual.

Perubahan untuk menjadikan kehidupan yang lebih baik tentunya berasal
dari diri individu itu sendiri untuk bertekad kerja keras merubah kehidupannya.
Hal ini sejalan dengan ajaran Islam, bahwa setiap manusia yang ada dibumi
dianjurkan untuk dapat merubah kehidupannya menjadi lebih baik, sejahtera dan
beruntung melalui wirausaha yang baik, karena tidak ada yang bisa merubah
kehidupan manusia kecuali manusia itu sendiri yang merubahnya, seperti dalam
alquran surat Arra’du ayat 11 yang berbunyi sebagai berikut:
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1% Yohanes Rante, “Pengaruh budaya etnis dan perilaku kewirausahaan terhadap kinerja usaha
mikro kecil agribisnis di Provinsi Papua”, Jurnal manajemen dan kewirausahaan, volume 12, no 2
(September, 2010), 133-141.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan sesuatu kaum

sehingga mereka merubah keadaan pada diri mereka sendiri, dan apabila

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tidak ada

yang dapat menolakNya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka

selain Dia"."*

Dalam ajaran agama Islam, kesejahteraan bukan hal baru atau asing bagi
kaum muslimin, karena kesejahteraan merupakan bagian yang sangat penting
bagi umat Islam untuk mencapai derajat kehidupan yang lebih tinggi.
Kesejahteraan dalam pandangan Islam merupakan suatu gerakan atau tindakan
yang mengutamakan keberlangsungan dan kemajuan.'” Gerakan untuk selalu
mengutamakan perubahan tersebut merupakan hal yang sangat baik, selain untuk
mensejahterakan kehidupannya juga merupakan ibadah kepada Allah Swt, karena
apapun kondisi yang dialami oleh seorang individu masih terdapat tekad yang
keras untuk terus berusaha merubah kepada perubahan yang baik. Allah Swt
sangat menganjurkan orang-orang untuk berusaha untuk mendapatkan hasil

sebagai upaya perbaikan kehidupan. Seperti dalam alquran surat Annahl ayat 97

yang berbunyi sebagai berikut:
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Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik Iakl-lakl
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan
kami berikan kepadanya kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan

" Tim Pelaksana, Alquran Al karim dan Terjemahan Bahasa Indonesia..., 250.
2 Nanih Machendrawati dan Agus Ahmad Syafe’i, Pengembangan Masyarakat Islam: Dari
Ideologi, Strategi Sampai Tradisi, Cet [ (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), 41.
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kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan.™

Kesadaran akan pentingnya kesejahteraan merupakan kunci dimana
seorang wirausaha untuk dapat meningkatkan perekonomian yang berkelanjutan,
pengentasan kemiskinan atau keterbelakangan, dan kebergantungan kepada
pihak-pihak tertentu. Pendekatan kesadaran akan senantiasa berfokus pada proses
untuk terus maju dan berkembang dengan cara lebih meningkatkan semua

peluang yang ditemuinya.

B Tim Pelaksana, Alguran Alkarim dan Terjemahan Bahasa Indonesia...,278.



